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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil analisis mengenai tinjauan yuridis terhadap hasil 
karya dari aplikasi dubsmash menurut perspektif hak cipta, maka penulis 
menyimpulkan: 
1.  Hasil karya dari aplikasi dubsmash merupakan sebuah video lip-
sync berdurasi 10-20 detik. Video hasil karya dari aplikasi 
dubsmash bukan merupakan sebuah karya cipta yang dilindungi 
menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak 
Cipta. Dalam Pasal 1 angka 3, hasil karya dari aplikasi dubsmash 
tersebut tidak termasuk ke dalam unsur-unsur atau persyaratan 
dianggap sebagai suatu ciptaan, yakni tidak terpenuhinya unsur 
originalitas. Adapun dalam Pasal 40 mengenai ciptaan yang 
dilindungi, hasil karya dari aplikasi dubsmash yang berupa video 
tidak termasuk ke dalam lingkupannya. Karena hasil karya dari 
aplikasi dubsmash yang berupa video tersebut bukan termasuk 
sebagai karya yang dilindungi oleh hak cipta melainkan hanya 
karya-karya biasa semata, maka hasil karya dari aplikasi 
dubsmash tidak mendapatkan perlindungan hukum dari Undang-
Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta. 
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2.  Video yang merupakan hasil karya dari aplikasi dubsmash 
didalamnya terdapat klip audio dari musik atau film milik orang 
lain atau mungkin rekaman suara orang lain. Maka dari itu hasil 
karya dari aplikasi dubsmash melanggar hak cipta yang dimana 
melanggar hak moral. Menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 
2014 tentang Hak Cipta, hasil karya dari aplikasi dubsmash 
tersebut melanggar Pasal 5 ayat (1) huruf e yang mana terjadi 
mutilasi ciptaan atas hasil karya cipta milik orang lain. Aplikasi 
dubsmash dalam hal ini juga melanggar ketentuan Pasal 5 ayat (1) 
dengan melakukan tindakan mutilasi ciptaan yang membuat klip 
audio dari musik atau film milik orang lain menjadi bagian yang 
tidak utuh. 
B. SARAN 
       Berdasarkan kesimpulan yang ada maka penulis memaparkan saran 
sebagai berikut:  
1. Pembentuk Undang-Undang khususnya Undang-Undang Hak Cipta 
sebaiknya lebih memperjelas lagi mengenai unsur-unsur atau 
persyaratan suatu karya dianggap sebagai suatu ciptaan yang 
dilindungi oleh hak cipta sehingga tidak terjadi adanya 
kesalahpahaman mengenai suatu karya yang dianggap sebagai suatu 
ciptaan yang dilindungi atau tidak. 
2. Para pengguna aplikasi dubsmash sebaiknya dalam membuat hasil 
karyanya yakni video lip-sync yang didalamnya menggunakan klip 
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audio musik atau film milik orang lain atau bahkan rekaman suara 
milik orang lain, harus memberikan credit seperti pencantuman nama 
pencipta atau pemegang hak cipta karya tersebut. 
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